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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Berdasarkan dari berbagai macam pengalaman, masalah biasanya 

dianggap sebagai suatu keadaan yang harus diselesaikan. Mungkin  masalah 

disadari ada, saat seorang individu menyadari keadaan yang dihadapi tidak sesuai 

dengan keadaan yang diinginkan. Ketergantungan pada solusi tidak lagi menjadi 

wadah yang dapat menyelesaikan masalah. Media seni menjadi sebuah jembatan 

untuk menyampaikan apa yang dianggap harus dikoreksi bersama. Soedarso Sp 

mengatakan sebagai berikut:  

“Dalam hal ini seni adalah hasil karya manusia yang 

mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinnya. Pengalaman batin 

itu disajikan secara indah atau menarik sehingga merangsang timbulnya 

pengalaman batin pula pada manusia lain yang menghayatinya. 

Kelahirannya tidak didorong oleh hasrat memenuhi kebutuhan manusia 

yang pokok, melainkan merupakan usaha untuk melengkapi dan 

menyempurnakan derajat kemanusiaannya, memenuhi kebutuhan yang 

spiritual sifatnya”
1 

 

Sebagaimana dalam perkembangan karya seni, penyampaian makna tidak 

harus secara vulgar. Penggunaan ikon-ikon banyak digunakan dalam 

menyampaikan maksud dan tujuan.  Salah satunya adalah dengan objek-objek 

harian. Objek-objek  yang saling berlawanan dengan fungsi dari sebuah objek 

hadir sebagai  wadah  mencapai suatu keinginan yang akan disampaikan. Ada 

maksud yang ingin dikoreksi bersama terhadap ruang pikir seniman dalam melihat 

realita kehidupan. 

                                                           
1
 Soedarso, Sp, Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta: Saku Dayar 

Sana, 1990) ,p. 2 
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Seni itu pada dasarnya kontekstual, sebab seni itu adalah persoalan nilai-

nilai, dan nilai-nilai itu selalu berhubungan dengan kenyataan konkrit. Sesuatu 

yang konkrit berada dalam waktu dan tempat tertentu. Bagaimanapun dan apapun 

wujudnya, seorang seniman tidak bisa dipisahkan dengan kreatifitasnya.  

Banyaknya benda sehari-hari yang ada di sekitar yang selalu dilihat dan 

diperhatikan membuat saya merasa terpanggil untuk menggalinya menjadi sebuah 

karya seni patung. Semua objek-objek tersebut selalu ingin untuk saya jadikan 

sebuah objek lain yang lepas dari nilai fungsi konvensionalnya. Pengamatan itulah 

yang membuat saya tertarik untuk menciptakan karya seni patung yang berawal 

dari kebentukan dan karakteristik dari benda-benda tersebut. Pengolahan bentuk 

dan karakter objek-objek sekitar itu saya manfaatkan menjadi wujud karya seni 

patung yang berupa objek baru yang tidak lepas dari bentuk aslinya.  Kemudian 

objek-objek itulah yang ingin saya jadikan sebuah pencapaian dalam karya 

Antitesis Objek dalam Seni Patung.  

 

B.   Rumusan Penciptaan 

Untuk memberikan penajaman atas latar belakang sebagai acuan di dalam 

bekarya sesuai dengan tema di atas maka rumusan penciptaan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Apa yang dimaksud dengan antitesis objek? 
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2. Bentuk seperti apa saja yang dapat dihadirkan dalam seni patung 

dengan cara pengubahan dan pengalihan fungsi atas objek-objek 

tertentu? 

3. Bagaimana pemanfaatan karakter serta potensi fisik dari media 

yang telah mendapatkan pengalihan fungsi dari sebuah benda-

benda harian? 

C.  Tujuan dan Manfaat 

Karya-karya yang dibuat mempunyai tujuan sekaligus manfaat bagi diri 

pribadi, pemerhati, kritikus seni serta masyarakat dan apresiator seni umumnya. 

1. Tujuan  

a. Mewujudkan gagasan tentang antitesis objek ke dalam wujud karya 

seni patung dengan cara  pengubahan dan pengalihan fungsi atas 

objek-objek tertentu. 

b. Mewujudkan  karya dengan  memanfaatkan karakter serta potensi 

fisik dari media yang telah mendapatkan pengalihan fungsi dari 

sebuah objek. 

c. Menjadikan seni patung sebagai media cerita dan kajian bagi 

individu maupun para pengapresiasi dalam menjalani kehidupan 

melalui antitesis dalam bentuk  yang melawan fungsi.  
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2. Manfaat 

a. Menjadi refrensi dalam penciptaan karya selanjutnya baik bagi 

penulis maupun penikmat karya ini.  

b. Diharapkan penikmat nantinya bisa menerima, mencermati, dan 

sebagai bahan renungan, hiburan, koreksi, serta kritik bagi penulis 

ataupun nasehat orang lain sehingga memberikan makna baru 

tentang karya ini 

c. Menjadi koreksi bagi penulis dan cerminan bagi apresiator dalam 

berkarya 

 

D.  Makna judul 

 

Antitesis : Dalam kamus bahasa Indonesia, antitesis mempunyai dua 

pengertian, yaitu; 1. pertentangan yang benar-benar; 2.  

pengungkapan gagasan yang bertentangan dalam susunan yang 

sejajar
2
  

Objek : Dalam kamus bahasa Indonesia objek adalah benda, hal, dan 

sebagainya  yang dijadikan sasaran untuk diteliti, diperhatikan. 

Objek  dapat dibedakan atas dua hal yaitu yang pertama adalah 

                                                           
2
 Tim  panyusun kamus Pembinaan dan pengembangan bahasa (ed.2)KKB Jakarta: Balai 

Pustaka,1999 
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objek material. Objek material adalah segala sesuatu atau realita, 

atau juga bentuk nyata. Yang kedua adalah objek formal, 

mempresentasikan sebuah entitas atau benda apa saja yang  

mempunyai eksistensi yang riil atau wujud, baik secara fisik, 

konsep. Definisi formal dari objek adalah sebuah konsep, 

abstraksi atau sesuatu yang diberi batasan jelas dan dimaksudkan 

untuk sebuah aplikasi. Sebuah objek adalah sesuatu yang 

mempunyai keadaan, prilaku, dan identitas
3
.  

Seni Patung : Adalah bagian dari seni murni yang berbentuk karya seni tiga 

dimensi dan dapat dilihat dari sisi mana saja. Menurut SudarsoSp 

seni patung adalah;  

sebagian dari seni rupa yang merupakan pernyataan 

artistik lewat bentuk-bentuk tiga dimensional. Walaupun ada 

juga yang berupa seni pakai, tetapi pada umumnya seni patung 

adalah seni murni dan karena seni patung adalah seni tiga 

dimensional atau tri matra dengan demikian tepatnya benar-

benar berada di ruang, maka seni tidak ada masalah perspektif 

seperti halnya dalam seni lukis yang kadang timbul keinginan 

untuk membuat kreasi kedalam dimensi tiga
4
. 

Antitesis objek dalam seni patung merupakan karya patung yang 

menampilkan kontradiksi atau transformasi dari objek-objek tertentu. Marcel 

Danesi mengatakan sebagai berikut: Antitesis merujuk dari penjajaran dua kata, 

                                                           
3
 ibid 

 
4
 Soedarso, Sp, Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta: Saku Dayar 

Sana, 1990),p.11 
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frasa atau kalimat yang kontras atau berlawanan dalam makna dengan cara 

tertentu untuk memberikan penekanan dalam mengontraskan gagasan
5
.  

  Dalam prakteknya, pengambilan objek yang sudah ada di alam bisa 

dibagi menjadi dua yaitu yang pertama objek yang sudah ada langsung 

diwujudkan tanpa mengubah bentuk-bentuk awal dari objek itu sendiri. Objek 

yang kedua mengubah bentuk objek awal menjadi bentuk baru namun tidak 

menghilangkan bentuk awal objek tersebut. Karya seni patung yang akan 

diwujudkan merupakan karya objek sehari-hari yang menampilkan bentuk objek 

yang telah mengalami perubahan sehingga tidak sesuai dengan eksistensi bentuk 

atau fungsi objek itu sendiri.  

 

 

                                                           
5
 Marcel Danesi,  Pesan, Tanda, dan Makna ( yogyakarta,jala sutra, 2012) p. 228 
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